BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian dilakukan dengan menganalisa dari 111 responden yang

merupakan karyawan bagian analis dan asisten penjualan PT. Bank Negara

Indonesia (Persero), Thk Area Sumbar, Riau dan Keprimengenai pengembangan

SDM, work engagement dan komitmenorganisasiterhadapkinerjakaryawan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui beberapa tahapan maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengembangan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
analis dan asisten penjualan PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Thk Area
Sumbar, Riau dan Kepri. Hal inidapatdilihatdarihasil uji hipotesis yang
dilakukan yang menunjukkan bahwa pengembangan SDM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan,
makadapatdisimpulkanbahwasemakin tingginya pengembangan SDM yang
dilakukan oleh perusahaan, maka akan semakin meningkat Kinerja
karyawan.

Work engagementberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja analis
dan asisten penjualan PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Area
Sumbar, Riau dan Kepri. Dari hasilpengujian hipotesis menunjukkan bahwa
work engagementberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan, makadapatdisimpulkanbahwasemakin tingginya work
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engagement yang dimilikikaryawan, maka akan semakin meningkat kinerja
karyawan.

Komitmenorganisasi  berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
kinerjaanalis dan asisten penjualan PT. Bank Negara Indonesia (Persero),
Tbk Area Sumbar, Riau dan Kepri. Hasil hipotesispenelitiandiperoleh
bahwa komitmenorganisasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, makadapatdisimpulkanbahwasemakin
kuatnyakomitmenorganisasikafyaWan, maka akan semakin meningkat

kinerja karyawan.

ImplikasiPenelitian

Beberapa implikasi manajerial berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan

diuraikan sebagai berikut :

1.

Pada penelitian ini pemberdayaan SDM memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, berarti bahwa
perusahaanperlulebihmemaksimalkanpemberdayaanmelaluipelatihan ~ dan
pendidikankaryawan, haliniperlumenjadiperhatianperusahaan agar
karyawankhususnyabagian analis dan asisten penjualan PT. Bank Negara
Indonesia (Persero), Thk Area Sumbar, Riau dan
Keprimemilikikemampuanmaksimal dan
memilikikemampuanperbaikankualitas yang sama.

Work engagement vyang terdiridariindikatorvigor, dedikasi dan

absorptiondapat meningkatkan atau menurunkan  Kinerjakaryawan.
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Artinyasaataspek-aspekdariwork
engagementdalamtingkatrendahdapatberdampak pada
menurunnyakinerjakaryawan, dan sebaliknya pada saataspek-aspekwork
engagementtersebuttinggi (meningkat)
makadapatmeningkatkankinerjakaryawan.
Komitmenorganisasiberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakaryawan. Komitmenorganisasi yang
terdiridariindikatoraffective vcommitment, continuance  commitment,
normative  commitment  dapat meningkatkan atau  menurunkan
kinerjakaryawan. Artinyasaataspek-
aspekdarikomitmenorganisasidalamtingkatrendahdapatberdampak pada
menurunnyakinerjakaryawan, — dan sebaliknya  pada  saataspek-
aspekkomitmenorganisasitersebuttinggi (meningkat)

makadapatmeningkatkankinerjakaryawan.

Keterbatasan

Penulis menyadari bahwa pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan-

keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

1.

Penelitianhanyamenggunakanvariabelpemberdayaan SDM, work
engagement, dan komitmenorganisasi.

Sampelpenelitianinihanyaterbatas pada PT. Bank Negara Indonesia
(Persero), Tbk Area Sumbar, Riau dan Kepri

Ruang lingkuppenelitianhanya pada industriperbankan.



5.4 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini, maka disarankan hal-
hal berikut:

1. Penelitianselanjutnyamenggukanvariabel lain yang
tidakdigunakandalampenelitianini,  seperti:  streskerja, = kompensasi,
motivasikerja, kepemimpinan dan lainnya.

2. Penelitianselanjutnyamengambilsampeldaridari area
Iainnya,sehinggabisamembandingkankinerjakaryawansuatu area dengan
area lainnya.

3. Penelitilainnyamenggunakanaobjekdariorganisasiatauinstansilainnya.



